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Emosi moral memegang peran penting yang berfungsi sebagai motif munculnya kecenderungan tindakan
moral dan mengantisipasi pelanggaran moral remaja, dan mampu memikirkan kesejahteraan orang lain.
Namun, belum ada penelitian yang mengkaji model yang memprediksi emosi moral remaja. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan: 1) Menguji model prediktif sosialisasi emosi orang tua yang dipersepsi oleh
remaja dan perspective-taking terhadap emosi moral remaja; 2) Menguji peran perspective- taking
mediator terhadap emosi moral remaja. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pemilihan
partisipan menggunakan teknik multistage sampling, partisipan berjumlah 936 remaja usia 12-18 tahun di
Semarang yang diambil menggunakan Teknik analisis data menggunakan SEM PLS (Partial Least
Square). Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Model prediktif sosialisasi emosi orang tua yang dipersepsi
oleh remaja dan perspective-taking terhadap emosi moral remaja mampu membuktikan kesesuaian teoretis
dan teruji berdasarkan data empiris. Berdasarkan pengujian model struktural, diperoleh data bahwa:
a)Terdapat pengaruh signifikan sosialisasi emosi orangtua yang dipersepsi oleh remaja terhadap
perspective-taking (y=0,353,T-Stat >1,96); b) Terdapat pengaruh signifikan perspective- taking terhadap
emosi moral($=0,188,T-Stat >1,96); c)Terdapat pengaruh sosialisasi emosi orangtua yang dipersepsi oleh
remaja emosi moral(y=0,132,T-Stat >1,96); 2) Peran perspective-taking terbukti sebagai variabel mediator.
Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi emosi orangtua yang dipersepsi oleh
remaja dapat memengaruhi emosi moral secara langsung maupun secara tidak langsung melalui
perspective-taking. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan teori
terkait moral serta memberikan informasi pada masyarakat secara luas, remaja dan orangtua secara khusus
berkaitan dengan faktor yang dapat memengaruhi perkembangan emosi moral dan fungsi dari emosi moral.

Abstract

Moral emotions hold an important role that functions as a motive for the emergence of moral acts and
anticipates the moral violations of adolescents, and be able to think about the interests and welfare of other
people. However, there has no studies that examine models that predict moral emotions in adolescents.
Therefore, this study aims to: 1) Test the predictive model of parental emotions socialization perceived by
adolescents and perspective-taking on adolescent moral emotions; 2) Test the role of perspective-taking as
mediators, mediator between parental emotion socialization and adolescent moral emotion. The research
method used is quantitative. Partisipant selection was conducted through multi-stage sampling, 936
teenagers aged 12-18 years in Semarang. The statistical data analysis used is SEM PLS (Partial Least
Square)- The research results indicate: 1) The predictive model of parental emotions socialization perceived
by adolescents and perspective-taking on adolescent moral emotions can prove theoretical and tested
suitability based on empirical data. Based on structural testing of the model, the data obtained that: a) There
was a significant influence on parental socialization perceived by adolescents on perspective-taking(y =
0.353, T-Stat> 1.96); b) There was a significant influence of perspective-taking on moral emotions (f =
0.188, T-Stat> 1.96); c) There was an influence of parental socialization of emotions perceived by
adolescents moral emotions (y = 0.132, T-Stat> 1.96) s; 2) The role of perspective-taking is proven as a
mediator variable. Based on data analysis, it can be concluded that the parental emotions socialization
perceived by adolescents can influence moral emotions directly or indirectly through perspective-taking.
Therefore, this study can provide benefits for the development of moral theory, and provide information to
the wider community, adolescents and parents specifically related to factors that can influence the
development of moral emotions and the function of moral emotions.
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PENDAHULUAN

Secara umum  moralitas  dapat
dikaitkan dengan nilai kemanusiaan dan
berkaitan dengan perilaku yang bisa atau tidak
bisa dilakukan. Salah satu domain yang
penting adalah emosi moral yang berperan
dalam mengantisipasi munculnya pelanggaran
moral dan motif penting bagi kecenderungan
tindakan moral (Malti, Keller, Gummerum, &
Buchmann, 2009; Spruit, Schalkwijk, Vugt, &
Stams, 2016). Memahami pengalaman moral
bukan hanya mengetahui daftar aturan-aturan
dan norma-norma yang ideal saja, tetapi juga
kuatnya emosi yang dapat yang menjalankan
regulasi moral dari evaluasi diri dan tindakan-
tindakan (Sheikh & Janoff-Bulman, 2010).
Pendapat tersebut semakin diperkuat dengan
beberapa temuan yang menjelaskan bahwa
emosi  moral lebih  penting  dalam
perkembangan moral walaupun penalaran
tetap memiliki peran (Greene & Haidt, 2002;
Johnston & Krettenauer, 2011; Krettenauer &
Eichler, 2006; Malti & Krettenauer, 2013;
Tangney, Stuewig, & Mashek, 2007).

Emosi moral merupakan pecahan dari
emosi dasar yang memiliki keterkaitan dengan
kepentingan atau kesejahteraan orang lain
bukan diri sendiri sebagai agen (Haidt, 2003;
Prinz, 2007). Emosi moral merupakan kondisi
dimana individu bereaksi secara intuitif dan
emosional terhadap munculnya pelanggaran
norma yang dapat muncul saat individu
melihat peristiwa yang menggerakkan diri
untuk menolong orang lain maupun melihat
orang lain melakukan perbuatan baik sehingga
menginspirasi untuk berbuat baik pula. Oleh
karena itu, emosi moral berbeda dengan emosi
dasar atau emosi biasa atau emosi hon-moral.

Dua kriteria yang dapat membedakan
emosi moral dengan emosi non-moral adalah
disinterested elicitor dan tendensi perilaku
prososial (Haidt, 2003). Kriteria pertama
menjelaskan bahwa emosi moral dapat dipicu
ketika agen tidak memiliki kepentingan
pribadi yang melekat pada peristiwa tertentu.
Sebaliknya, emosi biasa atau emosi non-

moral mencari kesenangan dan menghindari
rasa sakit seperti kebahagiaan dan ketakutan
yang ditimbulkan ketika peristiwa yang lebih
disukai atau tidak menguntungkan terjadi
pada agen (atau individu atau kelompok yang
diidentifikasi oleh agen). Kriteria kedua
mengacu pada jenis tindakan dimana emosi
moral memengaruhi agen untuk terlibat.
Sementara kecenderungan tindakan emosi
biasa atau non-moral diarahkan untuk
membawa keadaan yang menyenangkan bagi
diri sendiri. Emosi moral menempatkan
individu untuk memiliki motivasi yang
meningkatkan kecenderungan untuk terlibat
dalam tindakan pro-sosial yang diarahkan
pada kepentingan orang lain.

Adapun beberapa bentuk emosi moral
yaitu malu, rasa bersalah, bangga (Haidlt,
2003; Stets & Turner, 2006; Tangney &
Dearing, 2002; Tangney & Tracy, 2011;
Tangney et al., 2007; Wikstrom, 2015); rasa
hina, marah, jijik, iba, syukur, elevasi (Haidt,
2002; Stets & Turner,2006); takut & cinta
(Haidt, 2003). Menurut Weiner (2001) ada dua
belas bentuk emosi moral: kekaguman,
kemarahan, kecemburuan, iri hati,
schadenfreude (merupakan perasaan senang
atau puas karena melihat atau mendengar
orang lain yang sedang mengalami kesulitan,
kegagalan atau kehinaan), terima kasih, rasa
bersalah, kemarahan terhadap ketidakadilan
atau iritasi, penghinaan, penyesalan, terhina,
simpati/ kasihan. Namun demikian, emosi
yang dianggap dijadikan tolok ukur dalam
menentukan perilaku dan moralitas adalah
emosi malu, rasa bersalah, dan bangga
(Sheikh & Janoff-Bulman, 2010,Tangney &
Dearing, 2002; Tangney et al., 2007,
Wikstrom,  2015). Remaja  seharusnya
memiliki emosi moral saat dihadapkan pada
persoalan atau konflik moral agar dapat
menentukan perilaku moral yang tepat.
Namun kenyataannya, berdasarkan survei
awal pada 1025 remaja di Semarang dengan
menggunakan induksi dilema moral untuk
mengetahui emosi moral yang muncul guna



pengambilan  keputusan moral, hasilnya
menunjukkan bahwa hanya 136 remaja (0,13
persen dari 1025 remaja) yang mampu
merasakan emosi moral. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
remaja kurang memiliki emosi moral sebagali
dasar untuk pengambilan keputusan moral,
padahal remaja diharapkan memiliki emosi
moral.

Emosi moral dapat ditularkan dari
satu individu kepada individu lainnya
melalui proses sosialisasi. Sosialisasi dan
perkembangan moralitas tidak terbatas pada
masa kanak-kanak, tetapi terus terjadi pada
masa remaja (Wikarom, 2015). Sosialisasi penting
untuk  menginternalisasikan  norma-norma
sosial, perkembangan pikiran, dan
perkembangan emosi (Henslin, 2013; Klimes-
Dougan & Zeman, 2007). Remaja belajar
tentang dunia emosional melalui berbagai
interaksi dengan anggota keluarga, guru, dan
teman-teman (Zeman, Cassano, & Adrian,
2017). Proses transaksional ini dikenal sebagai
sosialisasi emosi yang dimulai sejak awal
kehidupan dan berlanjut sepanjang masa
remaja. Remaja dapat belajar mengenali,
memberi label, dan mengelola ekspresi emosi

yang sesuai dengan norma sosial melalui
proses sosialisasi emosi  (Morris, Silk,
Steinberg, Myers, & Robinson, 2007;

Eisenberg, Cumberland, & Spinrad, 1998;
Halberstadt, 1986; Shipman, Zeman, Nesin, &
Fitzgerald, 2003).

Sosialisasi emosi adalah proses yang
sistematis dan  berkesinambungan pada
perkembangan  sosio-emosional remaja
(Klimes-Dougan & Zeman 2007). Proses
sosialisasi emosi dari orang tua dapat
dilakukan melalui praktik pengasuhan yang
berhubungan dengan emosi. Orangtua dapat
membantu anak untuk belajar memahami,
mengenal, dan menampilkan emosi yang tepat
pada saat remaja menghadapi masalah atau
dilema moral. Sosialisasi emosi orangtua
merupakan  praktik  pengasuhan  yang
berhubungan dengan emosi anak, khususnya

tentang bagaimana orangtua mensosialisasikan
emosi moral yang dimiliki orangtua maupun
yang diharapkan dimiliki oleh anak (Tangney
& Dearing, 2002). Sosialisasi emosi orangtua
mengacu pada bagaimana orangtua membantu
anak untuk belajar, memahami, mengatur,
mengatasi, mengekspresikan emosi, dan
mendiskusikan emosi kepada anak (Eisenberg
et.al.,1998; Halberstadt, 1986).

Emosi moral merupakan emosi yang
kompleks secara kognitif dan memerlukan
keterampilan dari aspek kognitif. Remaja
memerlukan kemampuan mengambil berbagai
pertimbangan yang bervariasi sesuai dengan
situasi yang dihadapi (Krettenauer & Eichler,
2006) dan mengkoordinasikan perspektif yang
saling bertentangan antara dirinya dengan
pandangan orang lain (Malti & Ongley, 2015)
Oleh karena itu, remaja diharapkan memiliki
perspective-taking. Perspective-taking
merupakan salah satu cara remaja untuk
mengevaluasi isi yang disampaikan oleh agen
sosialisasi agar terjadi proses internalisasi.
Salah satu cara remaja mengevaluasi isi yang
disampaikan oleh agen sosialisasi adalah
mampu mengerti apa yang dipikirkan atau
yang dikehendaki agen sosialisasi ataupun
mampu mendudukkan diri sendiri pada posisi
agen atau orang lain. Apabila individu tidak
mampu membuat penilaian tentang suatu
peristiwa atau masalah atau dilema moral,
maka akan mengalami Kkesulitan dalam
memunculkan emosi moral.

Selama beberapa dekade, penelitian
psikologi moral masih berfokus pada
penalaran moral dan secara khusus pada
masalah hak, keadilan, dan kejujuran (Krebs,
2008). Sebagian besar penelitian mengacu
pada teori perkembangan moral dari Piaget
dan Kohlberg yang lebih fokus pada peran
kognisi dalam perkembangan dan terjadinya
kematangan moral. Berbagai hasil penelitian
menjelaskan bahwa penalaran moral atau
penilaian  moral  berhubungan  dengan
pelanggaran moral (Piaget, 1965; Stams et
al, 2006). Namun studi lain justru



menunjukkan bahwa penalaran moral bukan
merupakan domain yang memengaruhi
perilaku pelanggaran moral (Hawley, 2003;
Leenders & Brugman, 2005). Hal tersebut
menunjukkan bahwa kelemahan dari teori
Piaget dan Kohlbeg adalah  kurang
mementingkan aspek fungsi moral dan emosi
moral, serta mengabaikan studi sistematis
emosi dan perannya dalam moralitas anak
dan remaja (Haidt, 2003; Santrock, 2016)
padahal emosi moral dianggap sebagai
domain perkembangan moral yang penting.
Penelitian yang fokus pada emosi moral pun
sering diabaikan (Santrock, 2007; Tangney,
Stuewig, & Mashek, 2007).

Pentingnya emosi moral kurang
diimbangi dengan penelitian yang
memposisikan emosi moral sebagai variabel
endogen baik di luar Indonesia maupun di
Indonesia. Beberapa penelitian emosi moral
yang dilakukan di Indonesia adalah penelitian
dari Ramdhani (2016) yang meneliti tentang
pengaruh emosi moral dengan perundungan-

siber. Penelitian Septiana (2018)
menunjukkan bahwa emosi moral rasa
bersalah  memiliki  pengaruh  terhadap

kecurangan akademik. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Widyarini (2016)
menunjukkan bahwa emosi moral positif
yang diinduksi (elevasi, kekaguman, dan
kebahagiaan) tidak memiliki efek yang
berbeda pada pengambilan keputusan etis.
Namun, tanggapan emosional yang terdiri
dari inspired, touched, dan affected memiliki
perbedaan rata-rata yang signifikan dalam
pengambilan  keputusan etis. Penelitian
Widyarini (2017) menunjukkan bahwa emosi
moral yang berbeda memiliki efek yang
berbeda pada pengambilan keputusan etis.
Jijik sebagai emosi moral memengaruhi
pengambilan keputusan etis secara signifikan
lebih besar daripada rasa marah. Beberapa
contoh penelitian tersebut menjelaskan
bahwa variabel emosi moral diteliti sebagai
variabel eksogen bukan variabel endogen.
Emosi moral memengaruhi variabel lain

seperti  perundungan-siber,  Kkecurangan
akademik, dan pengambilan keputusan etis.
Penetian-penelitian tersebut membuktikan
bahwa belum ada penelitian di Indonesia
yang meneliti emosi moral sebagai variabel
endogen. Oleh karena itu, emosi moral masih
perlu diteliti lebih lanjut sebagai variabel
endogen dan mengetahui variabel eksogen
apa yang dapat memengaruhi emosi moral.
Tujuan penelitian ini adalah:1)
menguji model prediktif sosialisasi emosi
orangtua yang dipersepsi oleh remaja dan
perspective-taking terhadap emosi moral
remaja; 2) menguji peran perspective-taking
sebagai variabel meditor. Oleh karena itu,
hipotesis penelitian yang diajukan adalah
sosiliasasi emosi orangtua yang dipersepsi

oleh remaja memengaruhi emosi moral
secara langsung maupun secara tidak
langsung melalui perspective-taking.

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi perkembangan teori terkait
moral serta memberikan informasi pada
masyarakat secara luas, remaja dan orangtua
secara khusus berkaitan dengan faktor yang
dapat memengaruhi perkembangan emosi
moral dan fungsi dari emosi moral.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif ~ dengan  desain  penelitian

korelasional. Variabel penelitian terdiri dari
variabel indogen (Y) adalah emosi moral,
variabel eksogen (X) adalah sosialisasi emosi
orangtua, dan variabel moderator (M) adalah
perspective-taking. Emosi moral merupakan
pecahan dari emosi dasar yang muncul karena
adanya disinterested elicitor dan adanya
tendensi perilaku prososial yang berfungsi
untuk memotivasi seseorang berperilaku
moral atau  mengantisipasi  munculnya
pelanggaran moral yang berkaitan dengan
kepentingan atau kesejahteraan orang lain.
Emosi moral pada remaja akan diukur
menggunakan skala emosi moral yang disusun
sendiri oleh peneliti dengan memberikan



induksi berupa 18 cerita yang mengandung
dilemma moral hipotetis dengan tema-tema
moral dan tendensi prilaku prososial. Pada
masing-masing cerita akan disajikan respon
emosi yang sesuai. Adapun bentuk-bentuk
respon emosi moral yaitu marah, malu, jijik,
rasa bersalah, bangga, rasa syukur, elevasi,
dan compassion. Pilihan jawabannya adalah
Sama sekali tidak merasakan sampai sangat
kuat emosi yang dirasakan dengan rentang
skor 1 — 5. Contoh salah satu cerita yang
berisi dilema moral bertema tendensi perilaku
prososial:

Bayangkan, bila saat ini adalah waktu akhir
semester di sekolah dan kamu sedang
menjalani ujian akhir. Suatu pagi, dalam
perjalanan ke sekolah, kamu melihat seorang
ibu yang terjatuh. Kamu tidak mengenal
wanita tua tersebut secara pribadi. Secara
kebetulan, kamulah yang dekat dengan ibu
tersebut. Apabila membantu wanita tersebut,
maka akan membuatmu terlambat untuk ujian
hari ini. Jadi kamu pergi begitu saja tanpa
membantu walaupun banyak orang yang
melihatmu. Bagaimana perasaanmu sendiri
setelah kamu membayangkan kejadian di
atas?

Partisipan diminta memilih satu dari
lima alternatif jawaban yaitu Sama sekali
tidak merasakan, emosi yang dirasakan lemah,
Cukup kuat emosi yang dirasakan, Emosi
yang dirasakan kuat, atau Sangat kuat emosi
yang dirasakan pada masing-masing respon
emosi, misal: a) Saya merasa bersalah karena
tidak membantu wanita tersebut, b) Saya
merasa malu karena sebagian orang-orang
melihat saya yang pergi saja meninggalkan
ibu tersebut, ¢) Saya merasa menyesal karena
pergi saja tidak membantu ibu tersebut.

Sosialisasi emosi orangtua adalah
proses  mensosialisasikan ~ emosi  yang
dilakukan orangtua kepada anak melalui
praktik-praktik pengasuhan. Sosialisasi emosi
orang tua diukur menggunakan skala
sosialisasi emosi yang disusun sendiri oleh
peneliti, terdiri dari 26 aitem dengan cara-cara

pengasuhan sebagai berikut reaksi orangtua
terhadap emosi anak-anak, diskusi, dan
menunjukkan  ekspresi  emosi  orangtua
terhadap emosi remaja. Pilihan jawabannya
adalah Sangat tidak sesuai sampai Sangat
sesuai dengan rentang skor 1 — 5. Contoh
aitem: orang tua saya mengajarkan saya untuk
bersyukur karena saya dapat menolong orang
lain.

Perspective-taking  pada  remaja
adalah kemampuan kognitif yang dimiliki
remaja dalam mempertimbangkan persepsi
orang lain dengan memperhatikan lingkungan
sosial untuk memahami pikiran dan perasaan
orang lain melalui sudut pandang orang lain.
Perspective-taking diukur menggunakan skala
perspective-taking yang disusun sendiri oleh
peneliti, terdiri dari 24 aitem dengan dimensi
perspective taking kognitif, prespective taking
afektif, dan perspective-taking yang terkait
dengan penilaian. Contoh item: Pemikiran

orang lain belum tentu sama dengan
pemikiran saya, sehingga saya berusaha
memahami  cara  berpikirnya.  Pilihan

jawabannya adalah Sangat tidak sesuai sampai
Sangat sesuai dengan rentang skor 1 — 5.
Partisipan penelitian adalah remaja usia
12-18 tahun, laki-laki dan perempuan, warga
negara Indonesia, bersekolah di SMP dan
SMA di Semarang. Pengambilan data
dilakukan di Semarang yang terbagi menjadi
enam belas kecamatan yang terdiri dari
132.127 remaja berusia 12 — 18 tahun (64.448
siswa usia 12-14 tahun yang bersekolah di
jenjang SMP dan 67.679 siswa usia 15-18
tahun yang bersekolah di jenjang SMA).
Berdasarkan  data  tersebut, peneliti
menentukan jumlah minimal partisipan yang
harus digunakan dalam penelitian. Penentuan

jumlah  sampel dilakukan menggunakan
perhitungan dengan rumus sampling survey
secara online melalui alamat

https://www.surveysystem.com/sscalc.htm.

Berdasarkan rumus tersebut, maka minimal
jumlah sampel adalah 400 remaja. Peneliti
memutuskan untuk mengambil jumlah sampel
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kurang lebih mengalikan dua dari jumlah 400
agar jumlah data lebih representatif dan
mewakili populasi.

Teknik pengambilan sampel adalah
multistage sampling secara cross sectional.
Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah
melakukan random untuk memilih enam
kecamatan dari enam belas kecamatan yang
akan dijadikan lokasi penelitian. Tahap kedua
adalah melakukan random untuk menentukan
sekolah pada masing-masing kecamatan.
Tahap ketiga adalah melakukan random untuk
menentukan  kelas pada masing-masing
sekolah. Oleh karena pengambilan data
dilakukan secara cross sectional, maka
peneliti melakukan random kelas untuk
masing-masing tingkatan agar memeroleh

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah data demografis yang diperoleh:

variasi usia 12 -18 tahun. Berdasarkan proses
tersebut terpilih 936 partisipan usia 12-18
tahun yang dijadikan partisipan penelitian.

Teknik analisis dalam penelitian ini
adalah SEM menggunakan program analisis
statistik Partial Least Square (PLS) untuk
mengevaluasi model prediktif. Evaluasi model
terdiri dari dua bagian, yaitu evaluasi model
pengukuran dan evaluasi model struktural
(Ghozali & Fuad, 2014). Teknik analisis
dengan program PLS dipilih karena tujuan
penelitian adalah memprediksi bukan untuk
menguji model teoritik tetapi dapat juga untuk
menjelaskan ada atau tidak adanya hubungan
antar variabel laten, dan data tidak harus
berdistribusi normal.

Tabel 1
Deskripsi partisipan penelitian (N=936)
Variabel Klasifikasi Frekuensi Prosentase (Dalam %)
Jenis kelamin Laki-laki 477 50,96
Perempuan 459 49,04
Usia 12 tahun 119 12,71
13 tahun 162 17,31
14 tahun 173 18,48
15 tahun 151 16,13
16 tahun 159 16,99
17 tahun 134 14,32
18 tahun 38 4,06
Pendidikan SMP 485 51,82
SMA 451 48,18
Berdasarkan  deskripsi  partisipan  partisipan (16,13 persen sampai 18,48 persen

penelitian, diketahui bahwa jumlah antara
partisipan laki-laki dan perempuan relatif
sama, yaitu jumlah partisipan laki-laki adalah
477 (50,96 persen dari 936 remaja) dan
jumlah partisipan perempuan adalah 459
(49,04 persen dari 936 remaja). Berdasarkan
usia partisipan, diketahui bahwa jumlahnya
relatif sama antara partisipan berusia 13-17
tahun vyaitu berjumlah 151 sampai 173

dari 936 remaja). Sedangkan partispan berusia
12 tahun berjumlah 119 (12,71 persen dari
936 remaja) dan yang paling sedikit adalah
partisipan berusia 18 tahun (4,06 persen dari
936 remaja).

Tabel 2  menjelaskan  tentang
gambaran umum Kkategori emosi moral,
perspective-taking, dan sosialisasi emosi

orangtua pada remaja di Semarang.



Tabel 2
Deskriptif kategori (N=936)

Kategori (Dalam Persen)

Variabel Tinggi Sedang Rendah
Emosi Moral 65,2 30,2 4,6
Perspective-taking 56 37,9 6,1
Sosialisasi Emosi Orangtua 74,4 241 15

Berdasarkan tabel 2, emosi moral
pada remaja 65,2 persen pada kategori tinggi
atau kuat, dengan kategori sedang 30,2
persen, dan pada kategori rendah 4,6 persen.
Perspective-taking 56 persen dengan kategori
tinggi dengan kategori sedang 37,9 persen

dengan kategori rendah sebesar 6,1 persen.
Sosialisasi emosi orangtua yang dipersepsi
oleh remaja 74,4 persen dalam kategori tinggi,
pada kategori sedang 24,1 persen, dan pada
kategori rendah 1,5 persen.

Tabel 3
Deskripsi statistik data penelitian berdasarkan variabel penelitian (N=936)
Rerata Rerata
Variabel Empirik Hipotetik SD Hipotetik Kategori
Emosi moral 48,03 34 11 Tinggi
Perspective-taking 17,76 15 3 Sedang
Sosialisasi emosi orangtua 35,98 27 6 Tinggi

Tabel 3 menjelaskan tentang deskripsi
statistik data penelitian yang dihitung dengan
membandingkan antara rerata empirik dengan
rerata hipotetik untuk melihat kategori secara
umum pada masing-masing variabel. Hasilnya
menunjukkan bahwa emosi moral pada remaja
termasuk dalam kategori tinggi, perspective-
taking termasuk dalam kategori sedang, dan
sosialisasi emosi orangtua yang dipersepsi
oleh remaja dalam kategori tinggi.

a. Evaluasi model pengukuran

Evaluasi model pengukuran dilakukan
untuk menguji  validitas konstruk  dan
reliabilitas alat ukur. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui kemampuan alat ukur
penelitian mengukur apa yang seharushya
diukur. Sedangkan uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur konsistensi responden dalam
menjawab item pertanyaan dalam alat ukur
penelitian. Pada penelitian ini  model
pengukuran yang akan dievaluasi terdiri dari
konstruk reflektif. Evaluasi kualitas alat ukur
dilakukan dengan wuji validitas konstruk
konvergen dan  diskriminan.  Validitas
konvergen diperolenh dengan menghitung

factor loading, AVE, dan composite reliability
(CR), sedangkan validitas diskriminan dengan
menghitung akar AVE dibandingkan korelasi
antar variabel. Validitas konvergen pada
indikator reflektif dianggap baik apabila
memiliki nilai factor loading > 0,7, dan
Average Variance Extracted (AVE) > 0.5.
Namun demikian skor loading antara 0,4 — 0,7
dapat digunakan sepanjang skor AVE dan
communality pada konstruk tersebut > 0,5
(Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2017).
Validitas diskriminan berhubungan dengan
prinsip bahwa  pengukuran-pengukuran
konstruk yang berbeda seharusnya tidak
berkorelasi tinggi. Validitas diskriminan
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran
dengan konstruknya atau dengan
membandingkan akar AVE untuk setiap
konstruk dengan korelasi antara konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model
(Fornell-Larcker method). Nilai akar AVE
suatu konstruk harus lebih tinggi dari nilai
korelasi tertinggi konstruk tersebut dengan
konstruk lainnya. Uji reliabilitas dapat dilihat
dari nilai composite reliability (CR). Suatu



konstruk dianggap reliabel apabila nilai  composite reliability > 0.7 (Hair et al., 2017).
Tabel 4
Evaluasi model pengukuran
Jumlah Jumiah Factor Composite
Variabel Item yang Item Loading AVE Reliability Akar AVE
Diuji Valid
Emosi Moral 51 17 0,426 - 0,792 0,500 0,943 0,707
Perspective-taking 24 5 0,671- 0,734 0,504 0,835 0,710
Sosialisasi  Emosi 26 9 0,634 - 0,776 0,502 0,900 0,708
Orangtua

Berdasarkan Tabel 4 maka skala
emosi moral, skala perspective-taking, dan
skala sosialisasi emosi orangtua telah
memenuhi syarat validitas konvergen, validitas
diskriminan, dan reliabilitas sehingga evaluasi
model stuktural dapat dilakukan untuk
menguji hipotesis penelitian.

Berdasarkan parameter uji validitas di
atas, dapat disimpulkan bahwa alat ukur
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas
yang baik. Oleh karena itu evaluasi model
dapat dilakukan. Structural atau Inner model
dapat diukur dengan melihat nilai R- Square
(R% untuk mengukur tingkat variasi perubahan
variabel  independen terhadap variabel
dependen. Semakin tinggi nilai R? berarti
semakin baik model prediksi dari model
Tabel 5
Nilai Koefisien Jalur Antar Variabel Penelitian

penelitian yang diajukan. Kemudian langkah
selanjutnya adalah estimasi koefisien jalur
yang merupakan nilai estimasi  untuk
hubungan jalur dalam model struktural yang
diperoleh dengan prosedur brootstrapping
dengan nilai yang dianggap signifikan jika
nilai t statistik lebih besar dari 1,96
(significance level 5%) atau lebih besar dari
1,65 (significance level 10%) untuk masing-
masing hubungan jalurnya. Nilai path atau
inner model menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis.

Nilai  koefisien jalur (path
coefficient)  antar  variabel  yang
ditunjukkan pada model struktural,

menggambarkan kekuatan hubungan antar
variabel.

Standart
Efek Deviasi T-
Hubungan Variabel Langsung (STDEV)  Statistik Hasil
Sosialisasi Emosi Orangtua - Emosi Moral 0,132 0,045 2,947 Signifikan
Sosialisasi Emosi Orangtua > Perspective-taking 0,353 0,035 10,046 Signifikan
Perspective-taking = Emosi Moral 0,188 0,039 4,792 Signifikan

Nilai R? dapat digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan (variabilitas) pada
variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen, dimaknai dalam persentase.

Tabel 6
Nilai R? variabel endogen

Variabel Nilai R Kategori
Emosi moral 0,346 Sedang
Perspective-taking 0,231 Lemah

Hasil pada Tabel 5 memberi arti
bahwa emosi moral mampu dijelaskan oleh
variabel eksogen (sosialisasi emosi orangtua)
dan variabel mediator (perspective-taking)

sebesar 34,6 persen. Variabel perspective-
taking dapat dijelaskan oleh variabel
sosialisasi emosi moral dan kualitas
pertemanan sebesar 23,1 persen.



Nilai f* digunakan untuk melihat variabel laten eksogen terhadap laten

seberapa substantif  besarnya pengaruh  endogen.

Tabel 7

Nilai f2

Variabel Nilai f Kategori

Sosialisasi Emosi Orangtua - Emosi moral 0,015 Kecil
Sosialisasi Emosi Orangtua = Perspective-taking 0,130 Kecil
Perspective-taking = Emosi moral 0,036 Kecil

Tabel 7 memberi arti bahwa variabel
sosialisasi emosi orangtua memiliki substantif
pengaruh  yang kecil untuk variabel
perspective-taking; variabel sosialisasi emosi
orangtua memiliki substantif pengaruh yang
Tabel 8

kecil pada emosi moral secara langsung.
Variabel perspective-taking memiliki
substantif pengaruh yang kecil pada emosi
moral.

Nilai Q°
Variabel Nilai Q° Kategori
Emosi moral 0,170 Memiliki predictive relevance
Perspective-taking 0,115 Memiliki predictive relevance
Berdasarkan tabel 5 sampai 8  (variabel eksogen), dan perspective-taking

disimpulkan bahwa model emosi moral yang
telah diuji terbukti sebagai model prediktif
untuk menjelaskan faktor sosilisasi emosi
orangtua yang dipersepsi oleh remaja
Tabel 9

(variabel mediator) yang dapat memengaruhi
emosi moral. Oleh karena itu hipotesis
penelitian dapat diterima.

Koefisien Regresi Efek Langsung, Efek Tidak Langsung dan Efek Total

Pengaruh

Efek Langsung Efek Tidak Langsung Efek Total

Sosialisasi Emosi Orangtua - Emosi Moral
Sosialisasi Emosi Orangtua - Perspective-taking
Perspective-taking - Emosi Moral

0,132* 0,210 0,342
0,353* 0,353
0,188* 0,188

Keterangan (* = signifikan pada T-Statistics>1,96)

Hasil analisis pada tabel 9 menunjukkan pengaruh antar variabel baik secara langsung,

tidak langsung dan pengaruh total.

Tabel 10
Hasil Uji Efek Mediasi Secara Khusus

Efek Tidak Jenis
Pengaruh Langsung Efek Total VAF Mediasi
Sosialisasi Emosi Orangtua -> Perspective- 0,066 0,198 33,5% Parsial
taking - Emosi Moral
Berdasar Tabel 10 menunjukkan Setelah melakukan evaluasi model

bahwa variabel perspective-taking memiliki
peran sebagai mediator secara parsial dalam
menjelaskan pengaruh antara sosialisasi
emosi orangtua terhadap emosi moral.

struktural, maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan penelitian dapat terjawab yaitu: 1)
Terbukti ada kesesuaian model prediktif
sosialisasi emosi orangtua yang dipersepsi



oleh remaja dan perspective-taking terhadap
emosi moral remaja dengan data empiris; 2)
Perspective-taking memiliki peran sebagai
variabel meditor. Hipotesis penelitian ini
terbukti yaitu ada pengaruh sosialisasi emosi
orangtua yang dipersepsi oleh remaja secara
langsung maupun secara tidak langsung
melalui perspective-taking.

Penelitian ini  membuktikan model
prediktif yang diusulkan oleh peneliti dapat
diterima. Peneliti dapat menemukan faktor
eksternal dari orangtua yaitu melalui proses
sosialisasi emosi orangtua dapat memengaruhi
emosi moral secara langsung maupun tidak
langsung melalui faktor internal remaja yaitu
perspective-taking. Selama ini baru ada satu
model emosi moral yang diformulasikan oleh
Tracy dan Robins (2007). Hanya saja model
yang dibangun bukan menjelaskan faktor
eksternal apa saja yang dapat memengaruhi
emosi moral, tetapi hanya menjelaskan
dinamika faktor-faktor internal dalam diri
individu. Model tersebut disebut sebagai
model proses yang dibangun berdasarkan teori
dan penelitian sebelumnya tentang atribusi
kausal dan emosi, penilaian kognitif dan
emosi (Lazarus, 1991; Smith & Ellsworth,
1985); anteseden kognitif dari rasa malu, rasa
bersalah, dan bangga (Lewis, 2008; Tangney,
1991); dan proses evaluasi diri (Higgins,
1987). Model tersebut lebih menjelaskan
proses terbentuknya rasa malu, rasa bersalah,
dan bangga.

Hasil penelitian ini dapat menjelaskan
bahwa orangtua memiliki pengaruh bagi
perkembangan remaja. Orangtua melalui cara
pengasuhan yang tepat dapat
mensosialisasikan emosi moral kepada remaja
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Remaja dapat menginternalisasikan nilai-nilai
moral maupun hal-hal yang berkaitan dengan
moral atas bantuan orangtua melalui
pengasuhan (Karmakar, 2015). Remaja
membutuhkan masukan dari orangtua bukan
pendiktean dari orangtua (Santrock, 2007).
Orangtua dapat menjelaskan sesuatu kepada
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remaja dengan penjelasan dan alasan yang
detail. Meningkatnya kemampuan kognitif
pada remaja, membuat remaja ingin tahu apa
yang disampaikan orangtua, tetapi secara
detail dengan pemberian penjelasan dari
orangtua.

Salah satu teori tentang sosialisasi emosi
moral menjelaskan bahwa orang tua dapat
mensosialisasikan gaya emosi yang dimiliki
kepada remaja melalui keyakinan pengasuhan
dan praktik pengasuhan (Bennett, Sullivan, &
Lewis, 2010; Eisenberg et al., 1998; Meesters,
Muris, Dibbets, Cima, & Lemmens, 2017,
Parisette-Sparks, Bufferd, & Klein, 2015; Pui-
Ki, 2001; Tangney & Dearing, 2002; Tangney
et al., 2007). Sosialisasi dapat dilakukan
secara langsung oleh orangtua melalui
pembelajaran, pengkondisian, dan pengajaran
didaktik; maupun secara tidak langsung
melalui identifikasi, imitasi, dan pembelajaran
sosial yang dapat diperoleh  melalui
pemahaman anak tentang pengalaman dan
ekspresi emosi orang tua (Hastings, 2018).
Praktik pengasuhan orangtua memainkan
peran penting dalam menjelaskan hubungan
antara gaya emosi yang dimiliki orangtua
dengan yang dimiliki oleh anak. Orangtua
merupakan agen sosialisasi primer bagi
perkembangan nilai dan perilaku anak.
Orangtua dapat mendukung anak dalam
mengambil peran dan memahami kebutuhan
emosinya. Remaja dapat belajar tentang
standar, norma, dan harapan yang akan
bermanfaat bagi pengalaman anak tentang rasa
bangga, senang, rasa syukur, marah, rasa
malu, dan rasa bersalah melalui orang tua.
Artinya, dalam memahami standar perilaku,
anak akan dibantu oleh orang dewasa yang
menyampaikan harapan perilaku  dalam
pengalaman  sehari-hari  (Lagattuta &
Thompson, 2007).

Orangtua memiliki pengaruh besar
dalam memunculkan emosi moral anak
dengan memberikan dukungan emosional
(Malti, Eisenberg, Kim, & Buchmann, 2013).
Orangtua yang mampu mempraktikkan cara



pengasuhan yang tepat seperti bereaksi
dengan tepat, merespon suatu peristiwa emosi
dengan cara yang tidak menakutkan, melatih
anak, berdiskusi tentang emosi yang tepat
dalam merespon permasalahan moral, dan
memberikan dukungan dapat membantu
menumbuhkan emosi moral kepada anak
(Dunn, 2006; Eisenberg, Cumberland, &
Spinrad, 1998; Grusec, 2006; Hoffman, 2000;
Konchanska, Koenig, Barry, Kim, & Yoon,
2010). Penelitian lain menunjukkan bahwa
kedekatan orangtua dengan anak dan
monitoring orang tua kepada anak dapat
memberikan  pengaruh yang  signifikan
terhadap perubahan individu dalam nilai-nilai
moral dan emosi moral (Pauwels & Svensson,
2015; Svensson, Pauwels, Weerman, &
Bruinsma, 2017).

Teori sosial kognitif dapat digunakan
untuk menerangkan proses sosialisasi emosi
moral (Tangney & Dearing, 2002). Teori ini
menjelaskan bahwa proses sosial maupun
proses  kognitif adalah  sentral  bagi
pemahaman mengenai motivasi, emosi, dan
tindakan manusia. Salah satu asumsi awal dan
dasar teori sosial kognitif Bandura adalah
bahwa manusia cukup fleksibel dan mampu
mempelajari berbagai sikap, kemampuan, dan
perilaku, serta cukup banyak dari
pembelajaran tersebut yang merupakan hasil
dari pengalaman tidak langsung. Teori ini
lebih banyak digunakan untuk menerangkan
terbentuknya perilaku. Namun demikian, oleh
Tangney dan Dearing (2002) teori ini
digunakan untuk menjelaskan keberhasilan
dari proses sosialisasi yang dilakukan oleh
agen sosialisasi (Tangney & Dearing, 2002).
Anak dapat bertindak sebagai pengobservasi
tindakan orangtua termasuk saat orangtuanya
melakukan tindakan yang keliru, pengalaman
rasa bersalah, dan respon terhadap perilaku
yang dapat diperbaiki. Orangtua memiliki
kesempatan untuk menggunakan pengaruhnya
untuk menjelaskan bagaimana anak-anaknya
merasakan dan merespon kesalahan yang
tidak terelakkan dan pelanggaran moral yang
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ditemui setiap hari. Anak juga memiliki
kesempatan untuk mengobservasi apa yang
dilakukan orangtua kemudian mencontoh
yang sesuai dengan dirinya melalui
kemampuan kognitif dalam dirinya.

Sejalan dengan hasil penelitian ini
yang menunjukkan bahwa secara umum,
emosi moral yang dirasakan remaja tergolong
tinggi (65,2 persen dari N=936) dan sosialisasi
emosi orangtua yang dirasakan oleh remaja
pun temasuk dalam kategori tinggi (74,4
persen dari N=936). Artinya, sebagaian besar
remaja memiliki emosi moral yang kuat.
Remaja mampu merespon dan mengevaluasi
situasi moral yang memiliki tendensi prososial
dan fokus pada kepentingan orang lain bukan
dirinya sendiri. Remaja juga mampu
mempersepsi dengan baik praktik- praktik
pengasuhan yang merupakan proses sosialisasi
yang dilakukan orangtua untuk menularkan
atau mengajarkan emosi moral.

Sosialisasi emosi dari orangtua
kepada anak akan berhasil apabila ada
integrasi dari faktor eksternal dan faktor
internal (Hastings, 2018). Perspective-taking
sebagai faktor internal juga memiliki peran
bagi emosi moral remaja. Perspective-taking
dapat berpengaruh secara langsung terhadap
emosi moral maupun berperan sebagai
mediator antara sosialisasi emosi orangtua
terhadap emosi moral. Sosialisasi emosi
orangtua memiliki pengaruh yang semakin
besar ketika dimediasi oleh perspective-
taking. Keberhasilan proses sosialisasi moral
(nilai-nilai moral, aturan moral, perilaku
moral, dan emosi moral) dapat dilakukan oleh
orangtua melalui perspective-taking.
Orangtua yang menanggapi situasi anak
dengan menunjukkan ekspresi emosi yang
baik dan menggunakan cara komunikasi yang
hangat, dapat meningkatkan kemampuan
persective-taking (Lerner & Jovanovic, 2016).
Orangtua yang membimbing anaknya dengan
dukungan yang positif dan hangat akan
membuatnya remaja mampu  berpikir
menggunakan sudut pandang orang lain.



Orangtua yang mendorong anak-anak mereka
untuk berpikir dan bertindak untuk dirinya
sendiri dan berpikir rasional maka dapat
mendorong anak-anak untuk menggunakan
sudut pandang orang lain.

Perspective-taking merupakan
kemampuan kognitif yang menghasilkan
pengetahuan tentang keadaan internal orang
lain (Eisenberg et al., 2007) dan terdiri dari
serangkaian sumber daya penting yang dapat
digunakan anak dan remaja dalam upaya
mengelola emosi dengan cara yang fleksibel
dan adaptif (Selman & Demorest, 1984).
Kemampuan perspective-taking dapat
digunakan untuk mengevaluasi peristiwa
moral atau dilema moral sehingga dapat
membantu mengembangkan emosi moral.
Komunikasi dapat terjalin dengan efektif juga
bila remaja mampu mengerti apa yang
dimaksudkan orang lain atau mampu
mendudukkan dirinya pada posisi orang
tersebut. Komunikator dapat
mempertimbangkan apa yang diketahui oleh
pihak penerima informasi ketika memutuskan
pesan yang akan disampaikan. Sebaliknya,
penerima pesan pun juga diharapkan memiliki
kemampuan perspective-taking agar dapat
menyesuaikan isi dai informasi yang diterima
dengan apa yang diyakini (Fussell & Krauss,
1992; Krauss & Fussell, 1991). Kemampuan
ini membuat remaja mampu memahami dan
mengerti apa yang disampaikan orangtua dan
teman melalui sudut pandangnya. Apabila
remaja mampu mengerti dan menggunakan
cara pandang orang lain dalam dirinya maka
akan mengerti alasan orang tua maupun teman
mengajarkan emosi moral tertentu guna
kebaikan bersama. Teman juga dapat
membantu remaja dalam menginternalisasikan
nilai-nilai moral dan emosi moral. Teman
yang memberikan dukungan, yang memberi
respon yang tepat, yang dapat diajak berdiskusi
dapat membantu berkembangnya fungsi moral
dalam diri remaja dengan kemampuan
perspective-taking yang baik.
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Penelitian ini menjadi berbeda dengan
penelitian lainnya yang dilakukan di Indonesia
karena fokus pada pentingnya meneliti
variabel emosi moral sebagai variabel
endogen (Y) pada remaja dari usia 12-18
tahun dan berlokasi di Semarang. Sedangkan
penelitian lainnya memfokuskan emosi moral
sebagai  variabel eksogen (X) dengan
partisipan usia 17-23 tahun yang berlokasi di
Yogyakarta dan Jakarta. Selain itu, penelitian
ini murni menggunakan metode kuantitatif
non-eksperimen karena akan membangun
model  prediktif emosi moral  untuk
mengetahui  faktor apa yang  dapat
memprediksi  emosi  moral.  Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Septiana
(2018) dan  Widyarini (2016, 2017)
menggunakan metode penelitian Kkuantitatif
eksperimen. Teknik pengambilan sampel
adalah multistage sampel agar sampel
penelitian lebih representatif karena karena
jumlah anggota populasi yang sesuai dengan
karakteristik banyak dan tersebar di enam
belas kecamatan di Semarang. Sedangkan
penelitian lain yang dilakukan adalah
menggunakan metode kuantitatif eksperimen

Berdasarkan pemaparan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka model prediktif
emosi moral secara umum dapat menjelaskan
kontribusi akan peran pentingnya faktor
kognitif dan faktor lingkungan yang dapat
memprediksi emosi moral pada remaja.
Melalui model prediktif ini tampak bahwa
perspective-taking  berpengaruh  sebagai
variabel mediator dalam mengembangkan
emosi moral remaja. Remaja yang memiliki
perspective-taking  akan  lebih  mudah
menerima informasi, masukan, atau
pengetahuan baik dari orangtua maupun dari
teman sebagai agen sosialisasi. Oleh karena
itu, implikasi praktis yang dapat diberikan
dari penelitian ini adalah sebagai dasar
penyusunan strategi pencegahan pelanggaran
moral. Strategi yang dapat dilakukan adalah
melalui stategi pengasuhan orangtua yang
tepat dalam menghadapi remaja sebagai



upaya untuk meminimalkan pelanggaran
moral yang dilakukan oleh remaja. Orangtua
perlu tahu dan paham tentang emosi moral
yang dapat dimanfaatkan untuk mencegah
remaja melakukan pelanggaran  moral.
Strategi yang lainnya adalah pendampingan
pada remaja dengan mengenalkan dan
mengajak remaja untuk sadar terus dengan
emosi moral yang dimiliki agar dapat
mencegah perilaku pelanggaran moral.

Secara keseluruhan, penelitian ini
telah membuktikan model pengukuran dan
model struktural yang didukung oleh data di
lapangan. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan, yaitu hanya menggunakan
metode penelitian kuantitatif saja dengan alat
ukur model skala psikologi (dengan pilihan
jawaban yang sudah ditentukan) dan tidak
menggali informasi lain untuk melihat
dinamika psikologis dengan cara wawancara
atau dengan memberikan pertanyaan terbuka.
Oleh karena itu, kedalaman analisisnya masih
kurang dan kurang mampu mengungkap
faktor-faktor lain yang kemungkinan dapat
memengaruhi emosi moral remaja misalnya
pengaruh atau dukungan teman sebaya,
pengaruh guru, iklim sekolah, regulasi diri,
atau pengaruh dari budaya setempat.

SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi emosi orangtua
yang dipersepsi oleh remaja  dapat
memengaruhi emosi moral secara langsung
maupun secara tidak langsung melalui
perspective-taking. Berdasarkan keterbatasan
penelitian, maka saran bagi peneliti
selanjutnya adalah menambahkan metode
kualitatif ~dengan  wawancara  maupun
pertanyaan terbuka untuk memperdalam
dinamika psikologis hasil penelitian yaitu
antara sosialisasi emosi orangtua, perspective-
taking, dan emosi moral.
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